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Abstract 

The problem of waste management has become a major concern in major cities in Indonesia, including in the 

province of West Nusa Tenggara (NTB). This research aims to analyze the effectiveness of waste management in 

West Nusa Tenggara. Theresearch method uses secondary data analysis. Sources of information are obtained from 

reports, documentation, books, and scientific journals. The research revealed that the highest amount in West 

Lombok in 2020 reached 486.85 tons per day, while the lowest amount in Bima City in 2019 was 84.87 tons per 

day. The highest waste management occurred in Mataram City: in 2019, Mataram City recorded the highest 

percentage of waste handling at 77.61%, with total waste generation reaching 336.31 tons per day and handling 

as much as 261.00 tons per day. On the other hand, the lowest management came from Bima Regency: in 2019, 

Bima Regency reported the lowest handling percentage of 12.23%, with a total waste generation of 374.28 tons 

per day and handling only 45.78 tons per day. In 2020, this percentage slightly improved to 12.10%, but still 

showed a very low performance in waste management. 
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Abstrak 

Masalah Pengelolaan Sampah Telah Menjadi Perhatian Utama Di Kota-Kota Besar Di Indonesia, Termasuk Di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Penelitian Ini Bertujuan Untuk Menganalisis Efektivitas Penanganan 

Sampah Di Nusa Tenggara Barat Metode Penelitian Menggunakan Analisis Data Sekunder. Sumber informasi 

didapatkan dari laporan, dokumentasi, buku, serta jurnal ilmiah. Penelitian mengungkapkan bahwa jumlah 

tertinggi di Lombok Barat pada tahun 2020 mencapai 486,85 ton per hari, sedangkan jumlah terendah di Kota 

Bima pada tahun 2019 adalah 84,87 ton per hari. Pengelolaan limbah tertinggi terjadi di Kota Mataram: pada tahun 

2019, Kota Mataram mencatatkan persentase penanganan sampah tertinggi sebesar 77,61%, dengan total timbulan 

sampah mencapai 336,31 ton per hari dan penanganan sebanyak 261,00 ton per hari. Di sisi lain, pengelolaan 

terendah berasal dari Kabupaten Bima: pada tahun 2019, Kabupaten Bima melaporkan persentase penanganan 

terendah, yaitu 12,23%, dengan jumlah timbulan sampah 374,28 ton per hari dan penanganan hanya 45,78 ton per 

hari. Pada tahun 2020, persentase ini sedikit mengalami perbaikan menjadi 12,10%, namun tetap menunjukkan 

kinerja yang sangat rendah dalam pengelolaan limbah. 

Kata Kunci: Analisis, Penanganan, Perencanaan, Sampah, Sistem 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah adalah segala kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi sampah 

mulai dari saat terbentuk hingga pembuangan akhir. Secara umum, manajemen sampah 

mencakup: pengendalian produksi sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan, pengolahan, 

dan pembuangan akhir (Ghifari et al., 2024). 

Menurut Dirgantara (2013) sampah dapat dibagi menjadi dua berdasarkan lokasinya: 

sampah kota (urban) dan sampah daerah. Sampah kota terkumpul di kota-kota besar, sedangkan 

sampah daerah terkumpul di daerah-daerah sepanjang proses dari pengumpulan, pemindahan, 

pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan akhir pengelolaan sampah berarti cara kita 

mengurus sampah mulai dari saat sampah dihasilkan hingga dibuang. 

Secara keseluruhan, pengelolaan sampah mencakup: mengendalikan sampah yang 

dihasilkan, mengumpulkan sampah, mengangkutnya, mengolahnya, dan membuangnya 

akhirnya . Jumlah penduduk kota yang cukup besar dengan kepadatan tinggi akan menghasilkan 

banyak sampah yang perlu ditangani baik untuk kebersihan maupun perlindungan lingkungan 

hidup. Volume sampah akan bertambah dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 

peningkatan teknologi serta kegiatan sosial ekonomi masyarakat (M. R. R. Hasibuan, 2023). 

Untuk mengelola sampah dengan baik, diperlukan koordinasi dari berbagai tahap 

proses, mulai dari pembuangan hingga pemrosesan akhirnya. Aspek hulu mencakup 
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manajemen sampah di tahap awal seperti rumah tangga dan bisnis. Pengelolaan sampah dimulai 

dari rumah tangga untuk dibawa ke Tempat Pembuangan Sampah (TPS) oleh pengurus RT/RW 

(Kustanti et al., 2020). 

Masalah sampah berkaitan dengan jumlah orang yang tinggal atau bekerja di suatu 

tempat dan juga berkaitan dengan cara hidup, aktivitas, dan usaha mereka. Semakin banyak 

orang, semakin kompleks aktivitas dan usaha yang dilakukan, sehingga masalah sampah yang 

harus diatasi juga semakin besar (“Penanganan Sampah Rumah Tangga Di Kota Bandung :,” 

2018). 

Partisipasi berarti keterlibatan orang-orang dalam proses menentukan arah strategi dan 

kebijakan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah, serta keterlibatan dalam mengambil 

tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan secara adil dan merata (Arrobi et 

al., 2023). 

Permasalahan sampah perlu adnya kontribusi masyarakat dalam memperbaiki 

efektivitas sistem pengelolaan sampah Meperhatikan permasalahan diatas, penelitian ini 

berujuan adalah untuk analisis efektivitas sistim penanganan sampah di NTB berdasarkan data 

sekunder. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian sampah 

Berdasarkan pendapat Nindya Ovitasari et al. (2022) sampah merupakan barang yang 

tidak lagi digunakan, tidak bisa dimanfaatkan, tidak diinginkan, dan perlu dibuang. Oleh karena 

itu, pengelolaan sampah harus dilakukan dengan baik, agar dampak negatif terhadap kehidupan 

dapat dihindari. Pengelolaan limbah yang efektif sangat crucial untuk mencegah efek buruk 

pada kehidupan. 

Tanggung jawab masyarakat dalam mengelolah sampah 

Pertumbuhan jumlah limbah yang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan yang 

ramah lingkungan dapat mengakibatkan kerusakan serius dan pencemaran lingkungan. Ketika 

volume limbah meningkat tanpa adanya strategi pengelolaan yang efektif, risiko terhadap 

kesehatan ekosistem dan masyarakat menjadi semakin tinggi. Limbah yang tidak dikelola 

dengan baik dapat mencemari tanah, air, dan udara, serta mengganggu keseimbangan ekosistem 

lokal (R. Hasibuan, 2016). 

Penelitian Kurniawati & Khosiah (2019) menjelaskan bahwa limbah padat yang 

dibuang sembarangan dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air tanah, yang pada gilirannya 

dapat memengaruhi kualitas sumber daya air dan kesehatan masyarakat. Selain itu, limbah 

organik yang terurai di tempat pembuangan sampah dapat menghasilkan gas metana, salah satu 

gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap perubahan iklim. Oleh karena itu, penting untuk 

menerapkan praktik pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan ramah lingkungan agar 

dampak negatif terhadap lingkungan dapat diminimalkan dan kualitas hidup masyarakat tetap 

terjaga. 

Penelitian lanjutan Chaerul & Zatadini (2020) partisipasi masyarakat sangat penting 

dalam menjalin hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan. Melibatkan masyarakat 

langsung dalam kegiatan pengelolaan lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab individu atas tindakan mereka sendiri, sehingga dapat mengurangi polusi dan kerusakan 

lingkungan (Suciutami et al., 2022). Integrasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pengelolaan lingkungan bukan saja merupakan keharusan, tapi juga merupakan cara yang 

efektif untuk mencapai tujuan berkelanjutan. 

Keterlibatan yang muncul secara alami dalam suatu komunitas sering kali didorong oleh 

kesadaran individu akan tanggung jawab mereka terhadap kepentingan kelompok, dengan 

tujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan bersama. Dalam konteks pengelolaan sampah, 
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khususnya melalui inisiatif Bank Sampah, tanggung jawab masyarakat menjadi sangat 

penting. Keterlibatan masyarakat dalam program ini dapat dilihat dari sejauh mana mereka 

menyadari dan memahami pentingnya pengelolaan sampah yang efektif (Rahmawati et al., 

2021). Kesadaran ini mencakup pemahaman tentang dampak negatif dari sampah yang tidak 

dikelola dengan baik terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Dengan meningkatnya 

kesadaran, masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengelolaan 

sampah, seperti pemilahan limbah, daur ulang, dan pengurangan timbulan sampah (Suryani, 

2014). Melalui partisipasi dalam Bank Sampah, individu tidak hanya berkontribusi pada 

kebersihan lingkungan, tetapi juga dapat memperoleh manfaat ekonomi dari hasil daur ulang 

sampah. Oleh karena itu, pendidikan dan sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah 

menjadi kunci untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam program-program tersebut. 

Program Bank Sampah Fotosintesis dirancang untuk melibatkan seluruh elemen yang 

ada di tingkat kecamatan, dengan tujuan untuk mendapatkan dukungan yang luas terhadap 

keberadaan inisiatif ini. Dalam kerangka ini, setiap Rukun Tetangga (RT) atau Rukun Warga 

(RW) memiliki peran penting dalam melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

program Bank Sampah. Dengan adanya struktur pengawasan yang jelas, diharapkan 

implementasi program dapat berjalan dengan efektif dan efisien (Kahfi, 2017). 

Peran dan tanggung jawab yang jelas bagi setiap individu dalam komunitas terkait 

pengelolaan sampah. Penetapan tanggung jawab ini tidak hanya akan meningkatkan partisipasi 

masyarakat, tetapi juga akan mendorong kesadaran kolektif mengenai pentingnya pengelolaan 

limbah yang baik. Melalui pembagian tugas yang terstruktur, setiap anggota komunitas dapat 

berkontribusi secara aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan dan meminimalkan dampak 

negatif dari sampah (“Penanganan Sampah Rumah Tangga Di Kota Bandung :,” 2018). 

Program Bank Sampah Fotosintesis tidak hanya berfungsi sebagai alat pengelolaan sampah, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam 

menjaga lingkungan. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah sebuah studi kolaboratif yang memanfaatkan analisis dari data yang 

diambil dari sumber sekunder. Data tersebut diperoleh dari BPS atau Badan Pusat Statistik. 

Data sekunder merujuk pada pengolahan data yang awalnya dikumpulkan dari sumber primer 

dan disajikan dalam format tabel atau grafik, baik oleh pengumpul data primer maupun pihak 

lain (Kustanti et al., 2020). Pengumpulan data mencakup: data sekunder yang berasal dari 

laporan, dokumen, buku, dan artikel ilmiah. Subjek penelitian ini adalah analisis efektivitas 

sistim penangana sampah di Nusa Tenggara Barat. Analisis data menggunakan analisis trend. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyaknya sampah di Nusa Tenggara Barat dari Tahun 2019 sampai 2022 bersamaan 

dengan total kumulatif. Persebaran data pada Grafik 1 berikut. 
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Grafik 1 

Data Penanganan Sampah di NTB Tahun 2019-2022 

 
Sumber: BPS NTB 

 

Kota Mataram 

Pada tahun 2019, total timbulan sampah di wilayah yang diteliti mencapai 336,31 ton 

per hari, dengan penanganan yang efektif sebesar 261,00 ton per hari. Hal ini menghasilkan 

persentase penanganan sampah sebesar 77,61%. Namun, pada tahun 2020, terjadi sedikit 

peningkatan dalam timbulan sampah menjadi 338,39 ton per hari. Meskipun demikian, 

penanganan sampah mengalami penurunan menjadi 234,81 ton per hari, yang menyebabkan 

persentase penanganan menurun menjadi 69,39%. Penurunan ini mencerminkan tantangan 

yang signifikan dalam pengelolaan sampah di daerah tersebut, meskipun volume timbulan tidak 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi dan perbaikan dalam sistem pengelolaan 

sampah untuk memastikan bahwa peningkatan timbulan dapat diimbangi dengan peningkatan 

kapasitas penanganan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap penurunan efisiensi penanganan dan untuk merumuskan strategi 

yang lebih efektif dalam mengelola limbah di masa mendatang (Pabriansyah et al., 2021). 

Lombok Barat 

Pada tahun 2019, Kabupaten Lombok Barat mengalami timbulan sampah sebesar 

486,85 ton per hari, namun penanganan sampah di wilayah ini sangat rendah, hanya mencapai 

70,69 ton per hari, yang berarti persentase penanganan hanya sebesar 14,52%. Situasi ini 

menunjukkan adanya ketidakseimbangan yang signifikan antara jumlah sampah yang 

dihasilkan dan kapasitas penanganannya. Pada tahun berikutnya, 2020, timbulan sampah 

meningkat menjadi 494,1 ton per hari. Meskipun terdapat sedikit peningkatan dalam 

penanganan menjadi 88,45 ton per hari, persentase penanganan masih tetap rendah pada 

17,90%. Hal ini mencerminkan tantangan yang terus dihadapi dalam pengelolaan sampah di 

Kabupaten Lombok Barat, meskipun ada upaya untuk meningkatkan kapasitas penanganan 

(Ibrahim, 2018; Perilaku et al., 2019). 

Kondisi ini menyoroti perlunya strategi yang lebih efektif dalam pengelolaan limbah 

untuk memastikan bahwa peningkatan timbulan dapat diimbangi dengan peningkatan dalam 

sistem penanganan. Pemerintah daerah perlu mengimplementasikan kebijakan yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan untuk menangani masalah ini secara efektif (Yar et al., 2020). 

Lombok Tengah 

Data yang tersedia menunjukkan adanya stabilitas dalam timbulan dan penanganan 
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sampah di Kabupaten Lombok Tengah. Pada tahun 2019, persentase penanganan sampah 

tercatat sebesar 42,71%, dan angka ini sedikit meningkat menjadi 42,73% pada tahun 2020. 

Konsistensi ini mencerminkan efektivitas pengelolaan sampah yang diterapkan di daerah 

tersebut, meskipun ada tantangan yang harus dihadapi dalam meningkatkan kapasitas 

penanganan. 

Meskipun persentase penanganan tetap relatif stabil, tantangan dalam pengelolaan 

sampah di Lombok Tengah tetap signifikan. Menurut Damanhuri & Padmi, (2010), Kabupaten 

Lombok Tengah menghasilkan sekitar 645 ton sampah per hari, namun hanya sekitar 12% dari 

total tersebut yang berhasil dikelola dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

sampah masih tidak terkelola, yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan dan 

kesehatan masyarakat. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan penerapan strategi pengelolaan 

yang lebih efektif dan inovatif, termasuk program-program seperti Zero Waste yang telah 

diimplementasikan oleh Pemerintah Provinsi NTB (Arrobi et al., 2023). 

Pentingnya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah juga 

menjadi sorotan. Pendidikan dan penyuluhan mengenai praktik pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat berperan aktif dalam proses 

pengurangan dan penanganan sampah (Mulasari et al., 2016). Dengan demikian, meskipun data 

menunjukkan stabilitas dalam persentase penanganan, upaya lebih lanjut diperlukan untuk 

mencapai pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan di Kabupaten Lombok 

Tengah. 

Lombok Timur 

Persentase penanganan sampah di Kabupaten Lombok Timur mengalami peningkatan 

dari 22,81% pada tahun 2019 menjadi 27,67% pada tahun 2020. Meskipun terdapat peningkatan 

ini, angka tersebut masih menunjukkan bahwa lebih dari dua pertiga dari total timbulan sampah 

tetap tidak terkelola dengan baik. Hal ini menandakan adanya tantangan yang signifikan dalam 

sistem pengelolaan sampah yang ada, di mana sebagian besar limbah tidak mendapatkan 

penanganan yang memadai. 

Menurut Damanhuri & Padmi (2010), Kabupaten Lombok Tengah menghasilkan 

sekitar 645 ton sampah per hari, namun hanya sekitar 12% dari total tersebut yang berhasil 

dikelola secara efektif. Sisa sampah yang tidak terkelola berpotensi menimbulkan masalah 

lingkungan yang serius, seperti pencemaran tanah dan air, serta dampak negatif terhadap 

kesehatan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa untuk mencapai pengelolaan sampah 

yang lebih baik, diperlukan penerapan strategi yang lebih inovatif dan berkelanjutan, termasuk 

peningkatan infrastruktur pengelolaan sampah dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pengurangan timbulan sampah (Sampah, 2015). 

Dalam konteks ini, program Zero Waste yang diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi NTB 

menjadi langkah strategis untuk mengatasi masalah ini. Program tersebut bertujuan untuk 

mencapai pengurangan timbulan sampah hingga 70% dan meningkatkan efisiensi penanganan 

hingga 30% pada tahun 2023 (M. R. R. Hasibuan, 2023). Oleh karena itu, meskipun ada 

kemajuan dalam persentase penanganan, upaya lebih lanjut diperlukan untuk memastikan 

bahwa jumlah sampah yang tidak terkelola dapat diminimalkan secara signifikan. 

Kabupaten Sumbawa 

Pada tahun 2020, Kabupaten Sumbawa mencatatkan peningkatan yang signifikan dalam 

persentase penanganan sampah, dari 29,35% pada tahun 2019 menjadi 60,24%. Peningkatan 

ini menunjukkan adanya perbaikan yang substansial dalam sistem pengelolaan sampah di 

daerah tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat upaya yang lebih baik dalam menangani 

limbah, yang mungkin disebabkan oleh peningkatan infrastruktur pengelolaan sampah, 

partisipasi masyarakat yang lebih aktif, serta kebijakan pemerintah yang lebih mendukung. 

Menurut Rahmawati et al. (2021), keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah 
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merupakan faktor penting untuk mencapai efektivitas dalam sistem pengelolaan limbah. Dalam 

konteks ini, keberhasilan Kabupaten Sumbawa dalam meningkatkan persentase penanganan 

sampah dapat dikaitkan dengan adanya program-program yang mendorong partisipasi 

masyarakat, seperti pemilahan sampah dan pengolahan limbah organik menjadi pupuk. 

Penelitian menunjukkan bahwa ketika masyarakat terlibat secara aktif, hasil pengelolaan 

sampah menjadi lebih efektif dan berdampak positif terhadap kesejahteraan mereka (Dirgantara, 

2013). 

Meskipun ada kemajuan yang menggembirakan, tantangan tetap ada. Sebagian besar 

daerah masih harus berjuang untuk mencapai tingkat penanganan yang optimal. P u t r a  &  

I s m a n i a r  ( 2 0 2 0 )  menekankan bahwa untuk mempertahankan dan bahkan meningkatkan 

persentase penanganan ini, diperlukan komitmen berkelanjutan dari semua pihak terkait, 

termasuk pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta. Dengan demikian, meskipun 

Kabupaten Sumbawa telah menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam pengelolaan sampah, 

upaya lebih lanjut diperlukan untuk memastikan bahwa perbaikan ini dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan di masa mendatang. 

Kabupaten Bima dan Kota Bima 

Kedua daerah, yaitu Kabupaten Bima dan Kota Bima, mengalami angka penanganan 

sampah yang sangat rendah pada tahun 2019, dengan persentase penanganan hanya mencapai 

12,23% untuk Kabupaten Bima. Pada tahun 2020, meskipun terjadi sedikit perbaikan dengan 

persentase penanganan turun menjadi 12,10%, angka tersebut masih menunjukkan bahwa 

sebagian besar sampah di daerah ini tidak dikelola dengan baik. Situasi ini mengindikasikan 

perlunya perhatian yang lebih mendalam dan upaya yang lebih intensif dalam meningkatkan 

sistem pengelolaan sampah di wilayah tersebut. 

Rendahnya kinerja pengelolaan sampah di Kabupaten Bima dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk infrastruktur yang tidak memadai dan kurangnya kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang baik (Suryani, 2014). Penelitian 

menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah yang efektif memerlukan partisipasi aktif dari 

masyarakat serta dukungan dari pemerintah daerah dalam bentuk kebijakan dan program yang 

mendukung (Halid et al., 2022). Evaluasi menyeluruh terhadap sistem pengelolaan sampah 

yang ada untuk merumuskan strategi yang tepat dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

penanganan sampah di daerah ini (Ghifari et al., 2024). 

Dalam konteks ini, penting untuk mengembangkan program-program edukasi dan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilahan sampah dan daur ulang, serta memperbaiki 

infrastruktur pengelolaan sampah agar dapat menangani volume timbulan sampah yang terus 

meningkat. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat tercipta sistem pengelolaan 

sampah yang lebih berkelanjutan dan efektif di Kabupaten Bima (Asteria & Heruman, 2016). 

Pada tahun 2019, total timbulan sampah di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 

mencapai 2.567,76 ton per hari, dengan penanganan yang hanya mencapai 896,45 ton per hari, 

yang setara dengan 34,91% dari total timbulan. Pada tahun berikutnya, 2020, total timbulan 

sampah mengalami sedikit peningkatan menjadi 2.605,23 ton per hari, sementara penanganan 

juga meningkat menjadi 980,33 ton per hari, dengan persentase penanganan mencapai 37,63%. 

Meskipun terdapat peningkatan dalam jumlah sampah yang ditangani, angka tersebut masih 

menunjukkan bahwa masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai target 

penanganan yang lebih tinggi dan efektif ( A l i  e t  a l . ,  2 0 1 9 ;  A p r i a n s y a h  e t  a l . ,  

2 0 2 4 ;  I b r a h i m ,  2 0 2 3 ) .  

Target penanganan sampah yang ditetapkan oleh pemerintah daerah NTB sangat ambisius 

dan mencerminkan kebutuhan untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

menangani masalah sampah. Program NTB Zero Waste yang dicanangkan bertujuan untuk 

menciptakan provinsi bebas sampah pada tahun 2023. Namun, pencapaian pengelolaan sampah 
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hingga saat ini menunjukkan bahwa target tersebut masih jauh dari harapan. Menurut laporan 

dari Insiden NTB (2020), meskipun ada kemajuan dalam pengelolaan sampah dari 20,46% pada 

tahun 2019 menjadi 43% pada tahun 2020, jumlah sampah yang dibuang sembarangan masih 

jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah yang dikelola dengan baik. (Apriansyah et al., 

2024). 

Evaluasi mendalam terhadap kebijakan dan program yang ada untuk memastikan bahwa 

langkah-langkah yang diambil dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah di NTB. 

Hal ini mencakup peningkatan infrastruktur pengelolaan limbah serta peningkatan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pengurangan dan penanganan sampah secara berkelanjutan. 

Dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat, diharapkan 

target pengelolaan sampah dapat tercapai dalam waktu dekat. 

Pengelolaan sampah yang lebih efektif di NTB) diperlukan pendekatan yang komprehensif 

dan terintegrasi. Hal ini mencakup pengembangan kebijakan yang jelas dan berkelanjutan, 

peningkatan infrastruktur pengelolaan limbah, serta peningkatan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Kebijakan yang dirancang 

harus mempertimbangkan karakteristik lokal dan kebutuhan spesifik masyarakat, sehingga 

dapat diimplementasikan secara efektif (R. Hasibuan, 2016; Ibrahim & Sutarna, 2018; Ibrahim 

et al., 2022).  

Selain itu, penting untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta, dalam proses perencanaan dan pelaksanaan 

program pengelolaan sampah. Kolaborasi antara pihak-pihak ini dapat meningkatkan 

efektivitas program dengan memanfaatkan sumber daya dan pengetahuan yang ada di masing- 

masing sektor (Damanhuri & Padmi, 2010). Peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan dan edukasi juga menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa pengelolaan 

sampah dapat dilakukan dengan baik dan berkelanjutan. Dengan langkah-langkah tersebut, 

diharapkan pengelolaan sampah di NTB dapat mencapai hasil yang lebih optimal dan 

memberikan dampak positif bagi lingkungan serta kesehatan masyarakat (Kahfi, 2017). 

Melalui evaluasi yang teliti, kita dapat mengetahui sejauh mana kebijakan dan program 

yang ada telah mencapai tujuan yang diinginkan. Identifikasi masalah yang ada dan potensi 

solusi baru dapat membantu dalam pengembangan strategi yang lebih efektif. Misalnya, jika 

evaluasi menunjukkan bahwa infrastruktur pengelolaan sampah belum cukup lengkap, maka 

prioritas utama dapat dialihkan ke pengembangan fasilitas pengolahan limbah yang lebih 

modern (Ibrahim et al., 2020, 2018; Suciutami et al., 2022). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis evektifitas sistim penanganan sampah di Nusa Tenggara Barat 

Dapat disimpulkan bahwa pelibatan masyarakat dalam program bank sampah terdiri dari tiga 

tahap kunci: penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pemberdayaan. Kesadaran warga sangat 

krusial untuk mencapai sasaran dari bank sampah, yang mencakup pengurangan jumlah 

sampah, meningkatkan nilai ekonomi dari sampah, dan menjaga keberlanjutan lingkungan 

hidup. Meningkatkan kapasitas komunitas menjadi kunci keberhasilan, di mana komunitas 

yang memiliki kemampuan baik akan lebih memahami manfaat bank sampah, berpartisipasi 

secara aktif, dan mengelola sampah secara efektif. Pemberdayaan ini mendorong warga untuk 

mengambil inisiatif dalam aktivitas sosial demi memperbaiki keadaan mereka sendiri. 

Keterlibatan masyarakat sangat vital untuk keberhasilan program bank sampah. 

Saran 

Bagi masyarakat agar dapat menyadari, memperhatikan, menjaga, kebersihan dan dapat 

mengelola sampah dengan baik. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
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pengelolaan sampah dengan baik. Pengelolaan sampah yang tidak efektif dapat menimbulkan 

masalah serius. Penumpukan limbah atau pembuangan sembarangan di tempat terbuka dapat 

mengotori tanah, yang berdampak pada kualitas air tanah. Begitu pula, membakar sampah dapat 

mencemari udara, dan membuang limbah ke dalam sungai dapat menyebabkan pencemaran air, 

penyumbatan saluran air, dan risiko banjir. 
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